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Permasalahan lingkungan yang ditimbulkan oleh sampah plastik dan minyak 
jelantah di Kabupaten Kudus menuntut adanya pendekatan solusi yang inovatif 
dengan dukungan teknologi. Kresek.id, sebuah komunitas yang bergerak dalam 
pengelolaan sampah berbasis partisipasi masyarakat telah melaksanakan 
berbagai program edukasi dan kegiatan sosial. Namun demikian, komunitas ini 
masih mengalami sejumlah kendala, terutama dalam hal pemanfaatan 
teknologi produksi, pengelolaan usaha, serta strategi pemasaran produk daur 
ulang. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan Kresek.id 
melalui pengembangan Smart Waste Handling Technology (SMAST) yang 
meliputi alat pirolisis sederhana untuk konversi sampah plastik menjadi bahan 
bakar cair, pengolahan minyak jelantah menjadi sabun organik, serta 
pemanfaatan residu menjadi paving block. Metode kegiatan mencakup 
identifikasi masalah, pelatihan teknis dan manajerial, penerapan teknologi, 
serta monitoring dan evaluasi. Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan 
kemampuan produksi komunitas, baik dari sisi kuantitas maupun kualitas 
produk. Kresek.id mampu menghasilkan 500–1.000 mililiter bahan bakar cair 
dari 5 kg plastik, memproduksi sabun organik dengan tambahan eco enzyme, 
serta mencetak paving block dengan efisiensi tinggi. Pada sisi manajerial, sistem 
pencatatan keuangan sederhana telah diterapkan dan pemasaran digital mulai 
dijalankan melalui media sosial. Kegiatan ini juga meningkatkan literasi 
masyarakat tentang ekonomi sirkular dan pengelolaan sampah berkelanjutan. 
Pengembangan teknologi SMAST terbukti memberikan dampak yang signifikan 
dalam meningkatkan kapasitas produksi dan tata kelola usaha Kresek.id. Selain 
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itu, program ini berhasil membentuk model pengelolaan sampah yang 
berkelanjutan, selaras dengan prinsip ekonomi hijau, serta memiliki potensi 
untuk direplikasi di wilayah lain.  
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Environmental issues caused by plastic waste and used cooking oil in Kudus 
Regency require an innovative, technology-based solution. Kresek.id, a 
community engaged in participatory waste management, has implemented 
various educational and social programs. However, the community continues 
to face several challenges, particularly in the areas of production technology, 
business management, and marketing strategies for recycled products. This 
community engagement project aims to empower Kresek.id through the 
development of Smart Waste Handling Technology (SMAST), which includes a 
simple pyrolysis device to convert plastic waste into liquid fuel, the processing 
of used cooking oil into organic soap, and the utilization of pyrolysis residue into 
paving blocks. The method involved problem identification, technical and 
managerial training, technology implementation, and monitoring and 
evaluation. The results showed an increase in the community's production 
capabilities, both in terms of quantity and product quality. Kresek.id 
successfully produced 500–1,000 milliliters of liquid fuel from 5 kg of plastic 
waste, created organic soap enhanced with eco-enzyme, and manufactured 
paving blocks with high efficiency. On the managerial side, a simple financial 
recording system has been implemented, and digital marketing has begun 
through social media platforms. This program also improved public literacy on 
circular economy and sustainable waste management. The development of 
SMAST technology has proven to significantly enhance the production capacity 
and business management of Kresek.id. Furthermore, the program has 
established a sustainable waste management model aligned with the principles 
of a green economy, which holds strong potential for replication in other 
regions.  
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PENDAHULUAN 
Masalah lingkungan hidup akibat akumulasi sampah, khususnya sampah plastik dan minyak 

jelantah telah menjadi tantangan serius yang mengancam kualitas lingkungan dan kesehatan 
masyarakat (Abidin & Suryani, 2020). Di berbagai daerah, terutama di kawasan urban dan padat 
penduduk seperti Kabupaten Kudus, persoalan sampah semakin kompleks akibat pertumbuhan 
penduduk, perubahan gaya hidup, dan konsumsi plastik yang tidak terkendali (Kurniawan & Susanto, 
2020). Berdasarkan data dari Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup 
Kabupaten Kudus tahun 2024, produksi sampah harian di daerah ini berkisar antara 150 hingga 200 
ton, di mana sekitar 30% terdiri dari sampah plastik rumah tangga. Jenis plastik yang paling banyak 
ditemukan meliputi kantong belanja (kresek), kemasan makanan, dan botol plastik sekali pakai yang 
sulit terurai secara alami (Hamzah et al., 2020). Kurangnya fasilitas pengelolaan sampah serta 
rendahnya kesadaran masyarakat dalam memilah dan mendaur ulang sampah menyebabkan 
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penumpukan limbah plastik di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang berdampak pada pencemaran 
lingkungan, termasuk tanah, air, dan udara (Yusuf & Halim, 2021). 

Tidak hanya plastik, limbah rumah tangga lainnya seperti minyak jelantah juga menjadi 
ancaman tersendiri. Minyak jelantah yang dibuang sembarangan ke saluran air dapat menyumbat 
pipa, merusak kualitas air tanah, dan mencemari lingkungan sekitarnya (Astuti & Rahayu, 2021). Di sisi 
lain, sebagian masyarakat yang menjual minyak jelantah ke pengepul hanya mendapatkan nilai 
ekonomi yang sangat rendah, tanpa adanya proses pengolahan lanjutan yang memberikan manfaat 
tambahan (Putra & Dewi, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan limbah domestik belum 
dilakukan secara terpadu dan berkelanjutan, padahal kedua jenis limbah tersebut memiliki potensi 
besar untuk diolah menjadi produk bernilai ekonomi tinggi.  

Permasalahan lingkungan akibat tingginya volume sampah plastik dan minyak jelantah di 
Kabupaten Kudus telah mendorong munculnya inisiatif yang berpihak pada solusi berbasis masyarakat. 
Salah satu bentuk inisiatif tersebut adalah Kresek.id, sebuah komunitas sosial yang berfokus pada 
pengelolaan sampah melalui pendekatan partisipatif. Komunitas ini menggagas program unggulan 
bertajuk “Sedekah Sampah”, yaitu ajakan kepada masyarakat untuk menyumbangkan sampah plastik 
dan minyak jelantah sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan sekaligus kontribusi dalam 
kegiatan sosial. Program ini tidak hanya memberi dampak sosial secara langsung, tetapi juga berperan 
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah secara 
berkelanjutan. 

Sebagai bagian dari strategi edukasi dan pengumpulan limbah, Kresek.id menyediakan fasilitas 
pengumpulan sampah terpilah yang dapat dilihat pada Gambar 1. Fasilitas ini memisahkan limbah 
rumah tangga berdasarkan jenis, seperti botol plastik, gelas plastik, dan kardus. Sistem pemilahan ini 
mencerminkan upaya komunitas dalam membangun kesadaran lingkungan dan mengedukasi 
masyarakat terkait prinsip ekonomi sirkular, di mana sampah dipandang sebagai sumber daya yang 
memiliki nilai guna dan ekonomi (Stahel, 2016). Namun demikian, pelaksanaan program ini masih 
menghadapi sejumlah tantangan. Kresek.id belum sepenuhnya didukung oleh teknologi pengolahan 
limbah yang memadai, struktur manajemen usaha yang kuat, serta strategi pemasaran yang optimal. 
Produk daur ulang yang telah dihasilkan, seperti bros dan dompet dari plastik bekas masih kurang 
diminati pasar karena terbatasnya nilai estetika dan fungsionalitas produk tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun semangat partisipatif masyarakat cukup tinggi, peningkatan kapasitas 
teknologi dan dukungan manajerial masih sangat dibutuhkan agar potensi ekonomi dari limbah benar-
benar dapat dimanfaatkan secara maksimal.  

 

 
Gambar 1. Tempat Pengumpulan Sampah Terpilah Kresek.id 
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Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya pelaksanaan program pengabdian kepada 
masyarakat yang mampu mengintegrasikan inovasi teknologi dengan penguatan kapasitas 
kelembagaan komunitas. Solusi yang ditawarkan melalui program ini adalah penerapan Smart Waste 
Handling Technology (SMAST), yaitu rangkaian teknologi tepat guna yang dirancang secara hemat 
energi dan aplikatif untuk digunakan pada skala komunitas. Teknologi ini mencakup beberapa inovasi 
utama: (1) alat pirolisis sederhana untuk mengubah sampah plastik jenis LDPE menjadi bahan bakar 
cair alternatif (diesel dan bahan bakar kompor), sejalan dengan pendekatan waste-to-energy yang 
dinilai efektif dalam pengelolaan limbah dan pengurangan ketergantungan energi fosil (Agyekum & 
Ansah, 2021), (2) proses pengolahan minyak jelantah menjadi sabun organik padat yang ditingkatkan 
dengan penambahan eco enzyme hasil fermentasi limbah organik, dan (3) pemanfaatan residu pirolisis 
berupa sludge plastik sebagai bahan tambahan dalam pembuatan paving block yang ramah 
lingkungan. Produk hasil inovasi berupa bahan bakar cair, sabun organik, dan paving block 
menunjukkan nilai ekonomi yang lebih unggul dibandingkan daur ulang tradisional dan berpotensi 
menjangkau pasar yang lebih beragam. 

Selain pendekatan teknologi, program ini juga mencakup pelatihan intensif di bidang 
manajemen usaha, mulai dari pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan kas, hingga penetapan 
harga pokok produksi. Di samping itu, dilakukan juga penguatan aspek pemasaran melalui strategi 
promosi digital menggunakan media sosial dan platform marketplace, serta desain kemasan produk 
yang lebih menarik dan kompetitif. Kegiatan ini tidak sekadar bertujuan untuk mengasah keterampilan 
teknis komunitas, melainkan juga untuk memperkuat fondasi usaha mikro yang berbasis prinsip ramah 
lingkungan. 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas produksi dan manajerial komunitas 
Kresek.id melalui penerapan teknologi tepat guna serta edukasi tentang pengelolaan limbah yang 
berkelanjutan. Manfaat yang diharapkan meliputi peningkatan pendapatan komunitas melalui 
diversifikasi produk yang bernilai jual tinggi, penguatan literasi komunitas terhadap konsep green 
economy dan circular economy, serta mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif akan pentingnya 
pengelolaan sampah secara terintegrasi. Program ini diharapkan dapat menjadi best practice model 
yang dapat direplikasi oleh komunitas lain dengan permasalahan serupa, sehingga turut berkontribusi 
dalam pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) serta penguatan green economy berbasis 
masyarakat.  

 

METODE KEGIATAN 
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan bersama komunitas Kresek.id yang 

memiliki struktur organisasi aktif dan menunjukkan antusiasme tinggi terhadap pengembangan 
kapasitas. Pendekatan ini sejalan dengan praktik terbaik dalam implementasi teknologi tepat guna di 
tingkat komunitas yang telah banyak dilakukan untuk mengatasi permasalahan limbah rumah tangga 
(Pratama & Putri, 2023). Sebanyak 21 anggota aktif Kresek.id terlibat langsung dalam seluruh 
rangkaian kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, penerapan solusi teknologi, hingga evaluasi 
keberlanjutan program. Selain itu, dua mahasiswa dari Program Studi Teknik Industri dan Teknik Mesin 
turut berpartisipasi sebagai bagian dari implementasi pembelajaran di luar kampus, sekaligus 
mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi. 

Metode pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis melalui lima tahapan utama 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, yaitu: identifikasi masalah dan analisis kebutuhan, 
perancangan solusi teknologi, pelatihan teknis dan manajerial, implementasi di lapangan, serta 
monitoring dan evaluasi hasil kegiatan. Tahap pertama dimulai dengan melakukan observasi lapangan 
dan Focus Group Discussion (FGD) bersama anggota Kresek.id untuk mengidentifikasi permasalahan 
yang dihadapi, baik dari sisi teknis pengolahan limbah maupun manajemen usaha komunitas. Selain 
itu, dilakukan juga pengumpulan data primer melalui wawancara dan pengisian kuesioner untuk 
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memperoleh informasi mengenai volume limbah, metode pengolahan yang selama ini digunakan, 
serta hambatan yang dihadapi dalam pemasaran produk. 

 

 
Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian 

 
Tahap kedua adalah merancang solusi teknologi yang disebut Smart Waste Handling 

Technology (SMAST). Teknologi ini meliputi alat pirolisis sederhana untuk mengubah sampah plastik 
jenis LDPE menjadi bahan bakar cair, alat produksi sabun organik dari minyak jelantah dengan 
tambahan eco enzyme, dan cetakan paving block yang menggunakan residu pirolisis sebagai campuran 
bahan bangunan. Seluruh alat dirancang secara sederhana agar dapat digunakan oleh anggota 
komunitas tanpa memerlukan keahlian teknis tinggi, serta memanfaatkan bahan yang mudah 
diperoleh dengan biaya rendah. 

Tahap ketiga adalah pelatihan yang dibagi menjadi dua kategori, yaitu pelatihan teknis dan 
pelatihan manajerial. Pelatihan teknis mencakup pengoperasian alat pirolisis, pembuatan sabun 
organik, serta pencetakan paving block, sedangkan pelatihan manajerial mencakup pengenalan sistem 
pencatatan keuangan sederhana, perhitungan biaya pokok produksi, strategi pemasaran digital 
menggunakan media sosial, serta pelatihan desain kemasan produk agar lebih menarik dan kompetitif 
di pasar. Materi pelatihan disampaikan secara bertahap dan langsung dipraktikkan oleh peserta agar 
mudah dipahami dan diaplikasikan. 

Setelah pelatihan, tahap keempat dilakukan melalui implementasi langsung di lapangan. Pada 
tahap ini, anggota Kresek.id mempraktikkan penggunaan alat dan memproduksi produk olahan secara 
mandiri dengan pendampingan dari tim pelaksana. Mahasiswa berperan aktif dalam proses 
pendampingan teknis dan dokumentasi kegiatan, sementara dosen pelaksana melakukan supervisi 
dan memberikan evaluasi berkala terhadap hasil kegiatan di lapangan. Kegiatan implementasi ini juga 
mencakup pembentukan tim produksi internal dan sistem pembagian tugas dalam komunitas untuk 
memastikan keberlanjutan operasional. 

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala. Tim melakukan 
evaluasi terhadap efektivitas alat, efisiensi proses produksi, kualitas produk, serta penerapan 
manajemen usaha oleh komunitas. Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
laporan produksi serta keuangan dari komunitas. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk memberikan 
rekomendasi perbaikan serta strategi keberlanjutan pasca program. Di akhir kegiatan, komunitas 
diberikan Standard Operating Procedure (SOP) dan rencana bisnis sederhana untuk mendukung 
pengembangan usaha daur ulang berbasis teknologi di masa depan. Metode yang diterapkan dalam 
kegiatan ini tidak hanya menyasar aspek teknis, tetapi juga memperkuat kemandirian komunitas 
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dalam aspek ekonomi dan sosial. Melalui pendekatan partisipatif dan berbasis pada kebutuhan riil 
komunitas, kegiatan ini berhasil menciptakan dampak yang berkelanjutan serta menunjukkan potensi 
sebagai model replikasi pengelolaan sampah berbasis teknologi tepat guna di wilayah lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan bersama komunitas Kresek.id 

berhasil mengimplementasikan Smart Waste Handling Technology (SMAST) sebagai solusi inovatif 
pengelolaan limbah plastik dan minyak jelantah. Inovasi ini terdiri dari tiga teknologi utama, yaitu alat 
pirolisis sederhana untuk mengubah plastik menjadi bahan bakar cair, pengolahan minyak jelantah 
menjadi sabun organik dengan tambahan eco enzyme, serta pemanfaatan residu pembakaran sebagai 
bahan campuran paving block. Ketiga teknologi ini dirancang dengan pendekatan sederhana, hemat 
energi, dan aplikatif agar sesuai dengan kapasitas komunitas. Inovasi ini sejalan dengan prinsip 
ekonomi sirkular, yaitu mengelola sampah bukan sebagai limbah semata, tetapi sebagai sumber daya 
potensial yang dapat diolah menjadi produk bernilai guna dan ekonomi (Stahel, 2016). Selain itu, 
pendekatan ini selaras dengan model pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi sirkular yang 
terbukti berhasil diterapkan di beberapa wilayah di Indonesia melalui teknologi pirolisis komunitas 
(Aziz et al., 2022). 

Pada Gambar 3 ditampilkan alat pirolisis yang berhasil dikembangkan dan mampu mengolah 
sekitar ±5 kg plastik jenis LDPE menjadi 500–1.000 mililiter bahan bakar cair dalam waktu dua jam. 
Bahan bakar tersebut selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai alternatif energi untuk kompor atau 
mesin berkapasitas kecil. Teknologi pirolisis seperti ini telah diakui sebagai salah satu solusi energi 
alternatif berkelanjutan yang potensial dalam konteks pengelolaan limbah plastik (Baharuddin & Sari, 
2023). Proses ini memperlihatkan efisiensi tinggi dan meminimalisasi limbah akhir. Sementara itu, 
minyak jelantah rumah tangga diolah melalui proses saponifikasi dengan larutan soda api ditambah 
eco enzyme untuk meningkatkan kualitas dan aroma. Penambahan eco enzyme yang merupakan hasil 
fermentasi limbah organik terbukti mampu meningkatkan efektivitas pembersih sekaligus ramah 
lingkungan dalam pembuatan sabun (Budiharto & Lestari, 2019). Sabun yang dihasilkan aman 
digunakan, memiliki tekstur padat, dan mulai diperkenalkan ke pasar lokal. Residu pirolisis yang berupa 
endapan hitam dimanfaatkan sebagai bahan campuran paving block bersama pasir dan semen 
menghasilkan paving block yang kuat dan ramah lingkungan. 

 

 
Gambar 3. Perancangan Solusi Teknologi (SMAST) 

 
Seluruh proses implementasi teknologi diawali dengan pelatihan teknis dan manajerial kepada 

anggota Kresek.id yang dilakukan secara bertahap. Kegiatan pelatihan diselenggarakan di sekretariat 
komunitas dan difasilitasi oleh dosen serta mahasiswa dari Universitas Muria Kudus. Pelatihan teknis 
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yang ditunjukkan pada Gambar 4 meliputi pengoperasian alat pirolisis, pembuatan sabun organik, 
serta pencetakan paving block. Adapun pelatihan manajerial difokuskan pada pengelolaan pencatatan 
keuangan sederhana, perhitungan biaya pokok produksi, dan pengenalan strategi pemasaran digital 
melalui media sosial yang kini menjadi kunci penting dalam menjangkau konsumen dan memperluas 
pasar bagi produk UMKM (Herlina & Nurlaela, 2022). Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam 
pelatihan membuat anggota komunitas aktif terlibat dan menunjukkan peningkatan pemahaman serta 
keterampilan yang signifikan selama pendampingan. 
 

 
Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Sabun 

 
Anggota Kresek.id menyatakan bahwa teknologi yang diperkenalkan sangat membantu 

meningkatkan produktivitas mereka. Produk sabun organik yang dihasilkan mendapatkan antusiasme 
dari masyarakat karena dinilai aman dan memiliki nilai ekologis. Respons ini menunjukkan bahwa 
pendekatan teknologi tepat guna yang dikombinasikan dengan pemberdayaan sosial dapat 
menciptakan solusi berkelanjutan dalam pengelolaan limbah, sebagaimana juga disampaikan oleh 
Ocampo et al. (2020) mengenai keberhasilan intervensi teknologi pada komunitas lokal. 

Meskipun demikian, kegiatan ini tidak lepas dari sejumlah kendala. Beberapa anggota 
komunitas yang memiliki pekerjaan utama di sektor informal mengalami kesulitan untuk hadir secara 
rutin pada sesi pelatihan, sehingga diperlukan fleksibilitas waktu dan penyesuaian jadwal kegiatan. 
Pada tahap awal penggunaan alat pirolisis, ditemukan kesulitan dalam menjaga kestabilan suhu proses 
karena belum adanya sistem pengatur suhu otomatis. Permasalahan ini diatasi dengan menambahkan 
insulasi tambahan dan memperbaiki sistem cerobong untuk meningkatkan efisiensi pembakaran. 
Selain itu, keterbatasan pemahaman awal peserta terhadap konsep ekonomi sirkular dan teknis 
operasional alat juga menjadi tantangan tersendiri. Dibutuhkan pendekatan edukatif yang lebih 
intensif dan berbasis praktik langsung agar peserta lebih mudah memahami dan mengaplikasikannya. 
Di sisi lain, belum tersedianya ruang produksi yang permanen dan aman juga menjadi hambatan dalam 
menjamin kontinuitas proses produksi.  

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil memberikan dampak yang nyata dalam hal 
peningkatan kapasitas produksi, keterampilan manajerial, dan kesadaran lingkungan pada komunitas 
Kresek.id. Selain menghasilkan produk yang bernilai ekonomis dan ekologis, kegiatan ini juga 
memperkuat literasi komunitas terhadap pentingnya ekonomi hijau dan pengelolaan sampah 
berkelanjutan. Program ini memiliki potensi besar untuk direplikasi di daerah lain yang memiliki 
permasalahan serupa. Hal ini sesuai dengan prinsip pemberdayaan masyarakat yang menekankan 
pentingnya peningkatan kapasitas, aset produktif, dan jaringan sebagai fondasi kemandirian 
komunitas (Narayan, 2005). 
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Kegiatan pengabdian ini telah memberikan solusi nyata terhadap masalah lingkungan 
sekaligus membentuk model pemberdayaan masyarakat yang menggabungkan unsur teknologi, 
pendidikan, dan kewirausahaan sosial. Program ini juga berhasil meningkatkan kapasitas anggota 
komunitas dalam mengelola limbah secara produktif dan berkelanjutan. Keberhasilan ini menunjukkan 
bahwa pendekatan berbasis partisipasi dan teknologi tepat guna dapat menjadi strategi efektif dalam 
mewujudkan pembangunan lingkungan yang inklusif dan berdaya saing.  
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